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Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilatarbelakangi adanya perkembangan pelaku usaha muda
yang berbasis kreativitas, inovasi, dan teknologi di lingkungan sekolah. Eksplorasi penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi dalam kegiatan ekonomi kreatif siswa sangat penting dilakukan karena sangat
berpotensi menambah pengetahuan siswa tentang manfaat Tl dalam dunia ekonomi kreatif dan menambah
pendapatan dari aspek ekonomi siswa serta menambah pengetahuan siswa tentang cara berjualan secara
daring. Target peserta kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah siswa di SMAN 1 Alalak Kabupaten Barito
Kuala. Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan edukasi melalui pemberian materi dari narasumber, baik dari
dosen maupun mahasiswa Politeknik Negeri Banjarmasin yang terlibat. Selebihnya, dengan adanya pelatihan
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi membantu siswa dalam mengasah kreativitas kegiatan
ekonomi kreatif. Sehingga nantinya kegiatan ini akan menjadi modal utama bagi siswa untuk menjalankan
perannya dalam kegiatan ekonomi kreatif di lingkungan masyarakat dan adanya ide kreatif serta strategi
pengembangan usaha yang dituangkan ke dalam sebuah tulisan ataupun sebuah akun yang dapat memulai
siswa berjualan di media sosial.
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1. PENDAHULUAN

Dunia Ekonomi kreatif saat ini sedang berkembang pesat dan menjadi andalan banyak negara
untuk bersaing di pasar global termasuk di Indonesia yang mempersiapkan ekonomi kreatif sebagai
kekuatan baru ekonomi nasional di masa mendatang. Meskipun berpotensi sebagai kekuatan
ekonomiyang baru, kemunculan era Ekonomi Kreatif tidak serta merta membuat ekonomi informasi
tertinggal, melainkan justru memperkuat peran teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam
perkembangan ekonomi kreatif itu sendiri. Ekonomi kreatif merupakan perwujudan nilai tambah
dari suatu ide atau gagasan kekayaan intelektual yang mengandung keorisinalan, lahir dari
kreativitas intelektual manusia, berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi, keterampilan, serta
warisan budaya (Peraturan Presiden Nomor 142 Tahun 2018).

Berdasarkan definisi, teknologi adalah salah satu faktor penting dalam produksi ekonomi
kreatif dan TIK merupakan salah satu teknologi yang paling banyak digunakan pada sektor ini.
Teknologi tersebut menjadi komponen yang tidak terpisahkan dari usaha untuk berinovasi.
Teknologi juga meningkatkan konektivitas, interaksi manusia, mesin dan sumber daya lainnya.
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Teknologi informasi dan komunikasi membuat banyak inovasi yang melibatkan internet di sektor
ekonomi sehingga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi (Donou-Adonsou, 2019). Selebihnya,
era teknologi digital membuat banyak orang harus bisa menyesuaikan diri, termasuk ekonomi
kreatif dituntut untuk melalukan pemasaran secara online dan perdangangan secara online dalam
meningkatkan penjualan supaya bisa berdampak terhadap pendapatan pelaku ekonomi kreatif. Jika
melihat dari pengguna internet dari Meltwater, penduduk Indonesia berada di angka 212,9 juta
pengguna yang mana mengalami kenaikan 5,2% atau 10 juta dari 2022 (Murti, 2023). Data tersebut
artinya ada sekitar 64 juta orang Indonesia yang sampai saat ini belum tersentuh internet sekalipun.

Indikator penentu penggunaan aplikasi digital adalah usia wirausaha, pendidikan wirausaha,
pengalaman wirausaha, lokasi bisnis, ukuran perusahaan, biaya aplikasi, literasi teknis, manajemen,
kecepatan akses Internet (Riyanto, 2023). Ada banyak faktor yang membuat para pelaku UMKM
atau pelaku bisnis ekonomi kreatif menggunakannya aplikasi digital dalam bisnis. Salah satunya
karena, persaingan yang ketat antar pelaku UMKM. Pada tahun 2021, jumlah UMKM di Indonesia
akan mencapai 64 juta perusahaan, dan 19 juta perusahaan sudah menggunakan teknologi tersebut.
UMKM harus mampu menghadapi tantangan global di tengah arus globalisasi dan arus yang kuat
persaingan, seperti teknologi dan pengembangan manusia, mendorong inovasi produk dan jasa
serta memperluas bidang pasar.

Sebagai pendekatan, dengan melakukan pelatihan pemanfaatan aplikasi digital dalam
pengabdian masyarakat mempunyai arti segala bentuk perdagangan yang prosesnya terjadinya
secara online ataupun menggunakan perangkat elektronik dan semua proses transaksi secara
digital, baik proses jual dan beli maupun ketika proses transaksi iserta menggunakan metode
transfer uang untuk proses transaksi. Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
jadi cara dan mempermudah antara konsumen dan produsen dalam melakukan transaksi. Dengan
berfokus pada strategi dan fungsi yang menggunakan kemampuan elektronik serta melibatkan
seluruh rantai nilai dalam proses bisnis, yaitu pembelian elektronik dan manajemen pelayanan
pelanggan dan bekerjasama dengan mitrausaha. Pada teknologi informasi dan komunikasi jadi
sistem bisnis berbasis internet dengan menwarkan efisiensi dan pengendalian pasar melalui
kecepatan dan kemudahan akses, keluasan jangkauan pasar serta penghematan waktu dan biaya.
Dengan mengalami perkembangan dan telah berhasil menciptakan media baru internet memiliki
beberapa daya tarik dan keunggulan bagi para produsen dan konsumen.

Berangkat dari ini, pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat lebih menegaskan pentingnya
peran teknologi informasi dan komunikasi melalui pemafaatan aplikasi guna membangun ekonomi
kreatif di era digital, khususnya bagi siswa di SMAN 1 Alalak, Kecamatan Alalak, Kabupaten Barito
Kuala, Kalimantan Selatan. Secara teoritis, pengabdian kepada masyarakat memberikan manfaat
untuk memperkaya kajian komunikasi dalam kaitannya menggunakan beragam aplikasi yang ada
pada perangkat keras. Secara praktis dapat memberikan manfaat bagi siswa SMAN 1 Alalak dalam
menambah wawasan secara teknis dalam pemanfaatannya terhadap teknologi komunikasi sebagai
terapan dalam membangun ekonomi kreatif.

2. STUDI PUSTAKA

Ekonomi kreatif merupakan perpaduan antara kreativitas dengan ekonomi. Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2019 tentang Ekonomi Kreatif menyatakan bahwa ekonomi
kreatif merupakan perwujudan nilai tambah dari kekayaan intelektual yang bersumber dari
kreativitas manusia yang berbasis warisan budaya, ilmu pengetahuan, dan/atau teknologi (Howkins,
2001),. Dari definisi tersebut, ekonomi kreatif dapat dikatakan sebagai sektor ekonomi yang
bersumber dari ide-ide kreativitas manusia yang menciptakan nilai tambah dari kekayaan intelektual
berbasis keterampilan, budaya, pengetahuan dan teknologi. Sejalan dengan definisi tersebut,
industri kreatif termasuk sektor yang paling intensif melibatkan keterampilan dan khususnya
teknologi informasi (the most skill intensive and information technology (IT) intensive) (Yusuf &
Nabeshima, 2003). Melihat pentingnya teknologi dalam sektor ini khususnya TIK, maka menjadi
sangat menarik untuk melihat bagaimana pengaruh pemanfaatan TIK terhadap kinerja sektor kreatif
dan belum ada tulisan yang membahas hal tersebut.
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Teknologi informasi secara singkat dapat diartikan sebagai perpaduan antara hardware
(perangkat keras), software (perangkat lunak), dan brainware. 2 Teknologi informasi dan komunikasi
memungkinkan untuk mengkomunikasikan informasi-informasi baik melalui e-mail, forum diskusi,
kotak chatting, halaman web, video konferensi, dan aplikasi-aplikasi yang memungkinkan terjadinya
interaksi atau komunikasi (Hepp, et al., 2004). Menurut Ramqvist (Muroyama, & Stever, 1988),
komputer, software yang memadai serta perangkat komunikasi yang dapat diandalkan merupakan
teknologi yang mendasar untuk menciptakan sebuah sistem informasi. Pemanfaatan TIK
menunjukkan signifikansi yang relatif tinggi terhadap produktivitas baik di tingkat usaha, industri
maupun negara (Papaioannou & Dimelis, 2002). Tujuan utama penggunaan TIK oleh suatu usaha
adalah untuk mendapatkan profit (keuntungan) yaitu melalui penciptaan pendapatan (revenue
generation) dan pengurangan biaya produksi (cost reduction) (Mithas, et al., 2012).

Cost reduction umumnya hanya terkait 2 hal yaitu: (1) otomatisasi transaksi; dan (2) berbagi
informasi yang dapat dengan mudah ditiru oleh unit usaha lainnya. Dalam cost reduction unit usaha
memfokuskan pada hulu untuk mengurangi biaya sementara revenue generation berfokus di hilir
bagaimana untuk mendiferensiasikan produk barang dan jasa yang dihasilkan agar lebih selaras
dengan kebutuhan konsumen dan meningkatkan kepuasan konsumen serta memperluas jangkauan
konsumen baru yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan unit usaha. Pendekatan
revenue generation lebih baik dibandingkan cost reduction karena sifatnya lebih kompleks dan
cenderung mengarahkan unit usaha ke penyusunan kembali proses bisnisnya. Dengan demikian,
metode ini lebih bertahan dan tidak mudah untuk ditiru oleh unit usaha lainnya serta menghasilkan
keunggulan komparatif di samping meningkatkan pendapatan (Mithas, et al., 2012).

Dalam sektor ekonomi kreatif, selain kedua mekanisme profit di atas, teknologi didefinisikan
sebagai basis kreativitas yang berarti teknologi mendorong terjadinya kreativitas yang pada
gilirannya akan meningkatkan produksi dan pendapatannya. Pada sektor ekonomi kreatif secara
khusus, TIK telah mengubah tidak hanya pola produksi produk ekonomi kreatif namun juga pola
distribusi dan konsumsi (Mawardi, 2020). Hal ini dapat dengan jelas dilihat dari sektor aplikasi dan
game developer, dimana untuk menciptakan aplikasi dibutuhkan komponen TIK, yaitu komputer
dan didistribusikan melalui website atau aplikasi yang membutuhkan jaringan internet dengan
perantaraan media hardware seperti komputer atau telepon genggam atau lainnya serta
dikonsumsi melalui media produk TIK. Di subsektor Film, Animasi, Video konsumsi yang dilakukan
melalui Compact Disc (CD) atau Digital Video Disc (DVD) sudah sangat berkurang pada saat ini.
Produk-produk di sektor subsektor Film, Animasi, Video lebih banyak diproduksi secara daring,
dipasarkan secara daring dan dikonsumsi secara daring juga. Demikian juga produk-produk di
subsektor musik, arsitektur, dan penerbitan yang saat ini sudah diproduksi secara daring.
Kacerauskas (2012) menyatakan bahwa teknologi sangat penting dalam sektor ekonomi kreatif yang
mengharuskan kebaharuan dalam penciptaan nilai ekonomi.

3. METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan berbagai metode,
seperti ceramah, diskusi interaktif, dan simulasi. Kegiatan ini akan dijalankan dengan menggunakan
langkah-langkah yang terstruktur, yang meliputi metode ceramah, metode diskusi interaktif, dan
metode simulasi. Adapun pada tahap metode ceramah, peserta diberikan pengetahuan tentang
pengenalan jenis-jenis ekonomi kreatif dan sektor pekerjaan industri kreatif, dan pengenalan jenis-
jenis ekonomi kreatif. selanjutnya di tahap metode diskusi interaktif, peserta diberikan kesempatan
untuk berdiskusi mengenai masalah-masalah terkait dengan bisnis ekonomi kreatif. selebihnya, di
tahap metode simulasi, peserta diberikan kesempatan untuk membuat akun online shop dan praktik
langsung pengambilan foto produk yang menarik.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Kegiatan Ekonomi Kreatif
Siswa SMAN 1 Alalak ini mendapatkan jawaban dan jadi pembahasan dalam pengabdian ini. Para
siswa di SMAN 1 Alalak masih banyak yang belum memanfaatkan teknologi informasi dan
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komunikasi untuk kegiatan ekonomi kreatif. Hal ini tidak lepas dari kurangnya akses para siswa
terhadap teknologi informasi dan komunikasi itu sendiri. Kurangnya akses tersebut menyebabkan
para siswa pelaku bisnis di SMAN 1 Alalak masih mengunakan gaya konvensional. Pengunaan gaya
konvensional, misalnya jenis usaha yang dikembangkan tidak mengangkat ide kekininian dan proses
penjualan yang masih secara manual.

Kehadiran tim Pengabdian Kepada Masyarakat dalam melaksanakan pelatihan ini, membuka
wawasan atau menjadi pengetahuan baru bagi siswa dalam pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi. Teknologi informasi dan komunikasi dalam perannya pada aplikasi jual beli online
digunakan untuk melakukan komunikasi dalam bisnis, membantu pemasaran produk dan jasa,
berkomunikasi dengan pelanggan, pemasok, melengkapi merk, mengurangi biaya serta penjualan
online. Teknologi informasi dan komunikasi jadi pendekatan pemasaran dari sebuah media online,
dengan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan jejaring
sosial, bahkan hingga forum dunia virtual. Mengharapkan pelaku ekonomi kreatif bisa lebih
mengoptimalkan dan meningkatkan pengetahuan mengenai aplikasi digital melalui dalam
memasarkan produk-produk dari ekonomi kreatif akan dapat lebih dikenal oleh masyarakat,
pemesanan bisa dilakukan secara online, memudahkan pembeli dan pelaku ekonomi kreatif
bertransaksi jual beli.

Adapun upaya untuk meningkatkan pengetahuan dalam pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi dalam membangun ekonomi kreatif di era digital memilik tantangannya tersendiri,
terlebih dengan demokrasi yang beragam serta tantangan lokasisasi yang punya keunikannya
sendiri. Dengan menjalankan pelatihan yang dilakukan oleh tim pengabdian Kepada Masyarakat di
SMAN 1 Alalak ini jadi dapat mempengaruhi pola pikir siswa untuk dapat mengembangkan usaha
atau bisnis ekonomi kreatif secara online. Dari hasil penyampaian ide siswa, banyak inovasi-inovasi
yang akan mereka lakukan ke depannya untuk memberikan manfaat positif serta kemudahan dan
sebagai cara baru dalam melakukan aktivitas meningkatkan kontribusi pertumbuhan ekonomi di
masyarakat.

Selebihnya tim Pengabdian Kepada Masyarakat atau narasumber dalam kegiatan pelatihan
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi ini menjelaskan tentang konsep ekonomi kreatif
membutuhkan kreativitas. Hal itu karena industri kreatif merupakan inti dari bidang ekonomi kreatif
yang digerakan oleh para kreator dan inovator. Berikutnya, narasumber menjelaskan tentang
industri ekonomi kreatif meliputi banyak sektor pekerjaan di dalamnya. Jenis-jenis ekonomi kreatif
dibagi menjadi 14 sektor industri, di antaranya kerajinan, fotografi, makanan, periklanan, dll. Untuk
memastikan produk yang ditawarkan menarik, narasumber juga menyampaikan tentang pengaruh
foto produk dalam branding yang menjelaskan secara detail tentang teknik-teknik fotografi agar
gambar yang dihasilkan bagus dan berkualitas. Selanjutnya, narasumber juga menjelaskan tentang
pengaruh caption (kata-kata singkat) dalam kegiatan online shoop. Siswa memahami bahwa
kata-kata juga sangat mempengaruhi hasil penjualan yang terpampang di media sosial.
Semakin mahir membuat kata-kata promosi, maka barang yang dijual akan semakin laris
atau laku. Setelah narasumber menyampaikan beberapa materi tersebut, siswa diminta
membuatn akun online shoop yang dibimbing langsung dari perwakilan mahasiswa yang
terlibat dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyrakat ini. Mahasiswa tersebut juga
menekankan pentingnya memiliki akun tersebut untuk menunjang kegiatan ekonomi
kreatif siswa nantinya. Kegiatan terakhir, siswa diminta menguraikan ide kreatif dan strategi
pengembangan usaha yang akan dilakukan ke depannya melalui google form yang sudah
disiapkan tim.

Adapun salah satu kegiatan pendampingan tentang pengaruh foto produk dalam branding
yang menjelaskan mana narasumber menjelaskan secara detail tentang teknik-teknik fotografi
dapat di lihat pada gambar 1 berikut ini.
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Gambar 1. Kegiatan pembekalan materi tentang tknik—teknik fotografi

Diharapkan materi yang disampaikan dalam kegiatan pelatihan ini bisa menjadi solusi bagi
siswa di SMAN 1 Alalak yang merasa kesulitan untuk mengembangkan bisnisnya melalui
pemanfaatan tekonologi informasi dan teknologi atau aplikasi digital.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMAN 1 Alalak berupa pelatihan
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatan ekonomi kreatif dapat terlaksana
dengan baik. Siswa memahami tentang jenis-jenis kegiatan ekonomi kreatif, bisa mempraktikkan
pembuatan akun online shop, dan menguraikan ide kreatif dan strategi pengembangan usaha yang
akan dilakukan kedepannya.
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